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Abstrak
 

Perluasan ruang lingkup studi keamanan yang keluar dari konsepsi keamanan tradisional memungkinkan

pembahasan terhadap ancaman yang terjadi di level individu mendorong naiknya pembahasan terkait

perdagangan anak. Perdagangan anak merupakan salah satu ragam isu dalam payung besar kejahatan

perdagangan manusia. Dalam hal ini, anak menjadi suatu komoditas yang diperdagangkan untuk berbagai

bentuk eksploitasi. Kejahatan perdagangan anak terjadi secara universal dan dapat terjadi secara

transnasional maupun di dalam internal negara. Dengan begitu, dibutuhkan kerjasama pada level

internasional, regional, maupun domestik dalam upaya penanganannya. Kendati demikian, pembahasan

perdagangan anak sebagai suatu isu tersendiri masih relatif kurang dieksplorasi lebih jauh. Penulis berusaha

untuk melakukan pembahasan lebih lanjut terhadap isu perdagangan anak melihat tingginya profitabilitas

dan angka perkiraan korban. Tinjauan literatur ini dibuat dengan metode pengorganisasian taksonomi yang

mengategorisasikan topik bahasan pada 46 literatur menjadi empat tema besar, yaitu instrumen hukum,

karakteristik, permasalahan, dan peranan Transnational Advocacy Network (TAN) dan Lembaga Swadaya

Masyarakat (LSM) pada isu perdagangan anak. Penulis mendapatkan beberapa temuan yang sentral terhadap

pembahasan perdagangan anak: (1) kemiskinan struktural merupakan faktor pendorong utama dari

perdagangan anak; (2) kejahatan perdagangan anak lebih didominasi oleh peranan kelompok kejahatan

berskala kecil daripada kelompok kejahatan terorganisir transnasional; (3) aktor non-negara seperti LSM

dan TAN memiliki peranan yang signifikan dalam penanganan isu perdagangan anak, terlebih pada negara

dengan pemerintah yang cenderung abai terhadap isu tersebut; (4) instrumen hukum perdagangan anak

masih didominasi oleh diskursus proteksionisme yang mencegah anak untuk bermigrasi sebab melihat anak

sebagai kelompok yang rentan, pasif, dan belum dapat membuat keputusannya sendiri.

......The expansion of the scope of security studies beyond the traditional conception of security allows

discussion of threats that occur at the individual level to encourage increased discussion of child trafficking.

Trafficking in children is one of the various issues in the big umbrella of human trafficking crimes. In this

case, children become a commodity that is traded for various forms of exploitation. The crime of trafficking

in children occurs universally and can occur transnationally or within a country. Thus, cooperation at the

international, regional, and domestic levels is needed in efforts to handle it. Nevertheless, the discussion of

child trafficking as a separate issue is still relatively under-explored. The author tries to conduct a further

discussion on the issue of child trafficking in view of its high profitability and estimated number of victims.

This literature review was made using a taxonomic organizing method that categorizes the topics of

discussion in 46 literatures into four major themes: legal instruments, characteristics, problems, and the role

of the Transnational Advocacy Network (TAN) and Non-Governmental Organizations (NGOs) on the issue

of child trafficking. The author obtains several findings that are central to the discussion of child trafficking:

(1) structural poverty is the main driving factor of child trafficking; (2) the crime of trafficking in children is

dominated by the role of small-scale crime groups rather than transnational organized crime groups; (3) non-

state actors such as NGOs and TAN have a significant role in handling the issue of child trafficking,
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especially in countries with governments that tend to be ignorant of the issue; (4) the legal instruments for

trafficking in children are still dominated by protectionist discourses that prevent children from migrating

because they see children as a group that is vulnerable, passive, and unable to make their own decisions.


